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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian dari 42 pasien penderita TB paru di Paguyaman 

Medical Center, dapat disimpulkan bahwa pasien TB paru lebih banyak 

dialami oleh penderita laki-laki yaitu sebanyak 60%. Sebagian besar 

penderita TB paru di Paguyaman Medical Center adalah penduduk berusia 

produktif, yaitu diantara usia 15-30 tahun sebanyak 45%. Sebanyak 40% 

pasien penderita TB paru berpendidikan SD, dan sebanyak 29% pasien 

bekerja sebagai petani.  

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa efek samping OAT 

yang paling banyak dialami oleh penderita TB yaitu nyeri sendi sebanyak 

100%. Sedangkan efek samping lain yang dialami yaitu kurang nafsu makan 

sebanyak 98%, mual 93%, pusing 55%, kesemutan 31%, dan muntah 

sebanyak 29%.  

5.2 Saran   

Berdasarkan simpulan tersebut, maka ada beberapa hal yang dapat 

disarankan oleh peneliti anatara lain sebagai berikut : 

1. Bagi penderita TB Paru 

Bagi penderita TB Paru di Paguyaman Medical Center disarankan agar dapat 

melakukan pengobatan sesuai dengan standar pengobatan yang disarankan 

oleh tenaga kesehatan. 

2. Bagi Mahasiswa 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek samping obat Anti 

tuberkulosis untuk mengetahui efek samping obat lainnya yang ditimbulkan 

oleh obat-obat Anti tuberkulosis. 
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